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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi dan modernisasi sekarang ini yang terus berkembang, terjadi perubahan yang begitu cepat dan pesat, baik masyarakat ataupun ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Perubahan tersebut menyebabkan pengaruh secara langsung atau tidak langsung terhadap sebuah proses pendidikan. Karena adanya perubahan tersebut, pendidikan harus bersifat terbuka dan dinamis. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan sekarang, pendidikan sudah berorientasi ke masa depan. Itu sebabnya pendidikan sangat penting bagi suatu bangsa. Pendidikan dianggap sebagai investasi yang berharga. Investasi yang dimaksud adalah investasi dalam pembangunan, pengembangan serta peningkatan SDM (Sumber Daya Manusia). SDM yang berkualitas akan membangun bangsa yang maju. Sehingga banyak yang menjadikan pendidikan sebagai tolak ukur kemajuan suatu bangsa. 

Salah satu masalah yang dihadapi didunia pendidikan kita ini adalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran banyak peserta didik mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi ajar yang diterimanya, namun pada kenyataannya mereka tidak memahaminya. Sebagian dari peserta didik tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakan/ dimanfaatkan. Padahal mereka sangat butuh untuk dapat memahami konsep-konsep yang berhubungan dengan tempat kerja dan masyarakat pada umumnya di mana mereka akan hidup dan bekerja.

Pembelajaran adalah aktivitas dalam pendidikan. Proses pembelajaran sebagai pendidikan secara formal melibatkan dua komponen yakni guru dan peserta didik. Keduanya saling berinteraksi aktif dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran. Sebagai guru, diantara kemampuan dasar yang harus dimiliki adalah dapat mengoptimalkan kemampuan perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. Sementara peserta didik juga dapat merespon secara aktif apa yang telah disampaikan oleh guru.

Namun realita yang terjadi, masih banyak guru yang hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran tanpa adanya keterampilan untuk mengadakan variasi baik dalam cara mengajar (metode pembelajaran), penggunaan media pembelajaran dan kegiatan peserta didik dalam belajar. 

Dalam hal ini proses pembelajaran terkesan menonton, yang mengakibatkan kurangnya perhatian peserta didik, kejenuhan dan kebosanan yang dirasakan peseta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga, peserta didik kurang memahami materi pelajaran. Dari ketidakpahaman tersebut berdampak pada pemenuhan tugas pelajaran menjadi kurang maksimal.       
Hal ini sesuai dengan firman Allah:

((((( (((((( (((((((((( (((( ((( (((((( (((( 

Artinya :“Dan bahwasannya seorang manusia tidak memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”. (QS. An- Najm: 39).

Keberhasilan atau kegagalan dalam proses belajar mengajar sangat tergantung dari guru. Guru merupakan komponen yang memiliki pengaruh yang begitu besar terhadap peserta didik. Guru dituntut memiliki sebuah langkah-langkah dalam pelaksanaan proses pembelajaran seperti kematangan perencanaan dan strategi dalam menjalankan tugasnya. Guru perlu memperhatikan cara pengorganisasian kelas, penyampaian materi kepada peserta didik dan interaksi yang terjadi didalam proses pembelajaran. Interaksi peserta didik tidak terbatas pada seorang guru saja sebagai sumber belajar. Guru harus kreatif dalam menciptakan sumber belajar yang terdapat di sekeliling peserta didik dengan maksimal. Dengan cara demikian diharapkan tujuan pendidikan dapat tercapai.  
Berdasarkan pengamatan penulis di Kelas XI SMAN 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang yang dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2014. Secara langsung, dalam proses belajar mengajar berlangsung siswa kurang berpartisipasi, karena kebanyakan guru masih menggunakan metode konvensional sehingga siswa lebih cenderung diam dan mengantuk saat proses belajar berlangsung, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Melihat fenomena seperti ini tentu saja menciptakan suasana kelas yang membosankan. Bahkan yang lebih memperihatinkan lagi adalah pembelajaran seperti ini akan mematikan aktivitas dan kreativitas peserta didik di kelas sehingga hasil belajar siswa kurang maksimal. 
Oleh karena itu dengan menerapkan metode pembelajaran Modeling The Way ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran karena siswa tidak hanya mendengarkan materi yang disampaikan guru tetapi juga ikut  bekerja secara kelompok dan kelompok ini akan mendemonstrasikan suatu keterampilan tertentu sesuai dengan skenario yang dibuat, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif. Tidak hanya akan membantu peserta didik dalam memahami konsep tetapi juga melatih peserta didik untuk berkomunikasi baik dengan guru dan juga dengan sesama temannya. Dengan penerapan metode ini, peserta didik diharapkan terlepas dari kejenuhan yang selama ini dialaminya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik SMAN 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang. 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis terdorong untuk meneliti tentang “Penerapan Metode Modeling The Way Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di Kelas XI SMAN 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan penelitian ini adalah: apakah ada perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode Modeling The Way dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMAN 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang?
C. Batasan Masalah

Agar masalah yang diteliti tidak terlalu lebar dan merambah ke masalah lain, perlu adanya pembatasan masalah secara jelas. Maka peneliti akan membatasi permasalahan sebagai berikut:

1. Peserta didik yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah peserta didik XI SMAN 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang.

2. Materi yang diajarkan adalah materi pengurusan jenazah.

3. Hasil belajar peserta didik adalah hasil belajar dengan metode Modeling The Way dan metode konvensional.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode Modeling The Way dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional pada bidang studi Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 3 Tebing Tinggi.
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk memperkaya/ mengembangkan teori-teori tentang model pembelajaran PAI. 
b. Secara Praktis
1. Penelitian ini dapat digunakan bagi para pendidik, agar dapat mengembangkan pengajaran Pendidikan Agama Islam dengan metode pembelajaran yang baru sehingga lebih inovatif dan menyenangkan.
2. Sebagai pedoman bagi para guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 3 Tebing Tinggi dan mengembangkan keaktifan belajar siswa.

E. Tinjauan Kepustakaan
Tinjauan pustaka maksudnya meninjau atau memeriksa kepustakaan, baik kepustakaan tarbiyah maupun institut untuk mengetahui apakah permasalahan ini sudah ada mahasiswa yang meneliti dan membahasnya, setelah mengadakan pemeriksaan terhadap beberapa kepustakaan, maka diketahui sudah ada beberapa hasil penelitian yang bisa dijadikan rujuan, diantaranya adalah:

Kartika Widiastuti (2010), dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan Keaktifan Bertanya Siswa Melalui Penerapan Strategi Motivasi Dalam Pembelajaran Aktif Tipe Modeling The Way di Kelas RSBI SMA N 1 Surakarta.” Di dalam skripsinya dijelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan bertanya dalam pembelajaran Biologi dengan penerapan strategi motivasi dalam pembelajaran aktif tipe Modeling The Way pada siswa kelas XI IPA 1 SMA N 1 Surakarta. Dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan setiap indikator peningkatan bertanya dalam pembelajaran biologi dari siklus 1 ke siklus II telah dapat mencapai target yang ditentukan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa ada kesamaan dengan penelitian yang penulis rencanakan, yaitu dari segi metode pembelajaran. Namun terdapat perbedaan dari segi substansi permasalahan, yakni pada penelitian di atas meningkatkan keaktifan bertanya melalui penerapan strategi motivasi. Sedangkan peneliti melakukan penelitian dalam meningkatkan hasil belajar. 
Fina Nasru Shofiatin (2009), dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi Metode Modeling The Way dan Demonstrasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Penelitian Tindakan Kelas di SMA Bakti Ponorogo.” Di dalam skripsinya dijelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keaktifan pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa/Siswi XI IPA SMA Bakti Ponorogo.
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa ada kesamaan dengan penelitian yang penulis rencanakan, yaitu dari segi penerapan metode pembelajaran. Namun terdapat perbedaan dari segi substansi permasalahan, yakni pada penelitian di atas Implementasi Metode Modeling The Way dan Demonstrasi. Kemudian rencananya penelitian ini hanya menggunakan Metode Modeling The Way.

Isfi Yusfiroh (2009), dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode Modeling The Way Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VA Pada Pembelajaran Mufrodat di MI Al-Hidayat Pakis-Malang.” Di dalam skripsinya dijelaskan bahwa metode pembelajaran Modeling The Way lebih aktif sehingga siswa banyak bertanya baik kepada guru maupun teman sekelompoknya dan lebih mau bekerja sama dengan temannya untuk berdiskusi dengan temannya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa ada kesamaan dengan penelitian yang penulis rencanakan, yaitu dari segi penerapan metode pembelajaran. Namun terdapat perbedaan dari segi substansi permasalahan, yakni pada penelitian di atas dalam hal meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan peniliti melakukan penelitian dalam meningkatkan hasil belajar.
F. Kerangka Teori

1. Penerapan Metode Pembelajaran Modeling The Way 

Metode adalah cara yang telah diatur dan terfikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya.

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
 Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.

Dapat disimpulkan bahwa, metode adalah cara untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam kegiatan belajar mengajar.

Penerapan adalah pemasang, pengenaan perihal mempraktekkan.

Metode Modeling The Way merupakan salah satu metode mengajar yang dikembangkan oleh Mel Silberman, seorang yang memang berkompeten di bidang psikologi pendidikan. Metode ini merupakan sekumpulan dari 101 strategi pengajaran. Sebuah metode yang menitik beratkan pada kemampuan seorang siswa untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Karena siswa dituntut untuk bermain peran sesuai dengan materi yang diajarkan.

Hisyam Zaini, dalam bukunya Strategi Pembelajaran Aktif mengungkapkan bahwa,

Metode Modeling The Way adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk mempraktekkan keterampilan spesifiknya di depan kelas melalui demonstrasi. Siswa diberi waktu untuk menciptakan skenario sendiri dan menentukan bagaimana mereka mengilustrasikan keterampilan dan teknik yang baru saja dijelaskan. Strategi ini akan sangat baik jika digunakan untuk mengajarkan pelajaran yang menuntut keterampilan tertentu.

Dapat disimpulkan bahwa metode Modeling The Way adalah metode belajar dimana siswa dituntut untuk mencoba atau mempraktikkan keterampilan yang baru diterangkan.
Langkah-langkah untuk menerapkan metode pembelajaran Modeling The Way adalah sebagai berikut:

a. Setelah pembelajaran satu topik tertentu, carilah topik-topik yang menuntut siswa untuk mencoba atau mempraktikkan keterampilan yang baru diterangkan.

b. Bagilah siswa ke dalam beberapa kelompok kecil sesuai dengan jumlah mereka. Kelompok-kelompok ini akan mendemonstrasikan suatu keterampilan tertentu sesuai dengan skenario yang dibuat.

c. Berikan kepada siswa waktu 10-15 menit untuk menciptakan skenario kerja.

d. Beri waktu 5-7 menit untuk berlatih.

e. Secara bergiliran tiap kelompok di minta mendemonstrasikan kerja masing-masing. Setelah selesai, beri kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan masukan pada setiap demonstrasi yang dilakukan. 

f. Guru memberi penjelasan secukupnya untuk mengklarifikasi.

Melihat langkah-langkah diatas, keberhasilan metode pembelajaran Modeling The Way merupakan keberhasilan bersama dalam sebuah kelompok. Setiap anggota kelompok tidak hanya melaksanakan tugas masing-masing tetapi perlu adanya kerjasama anggota kelompok. Dengan adanya kerjasama tersebut, peserta didik dapat saling menutupi kekurangan masing-masing dengan saling bertukar dan menerima pendapat sesama peserta didik.
2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
 Merujuk pemikiran Gagne yang dikutip oleh Agus Suprijono, hasil belajar berupa:

1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambing. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

3. Strategi kognitif yaitu kecakapan manyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap meerupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.

Sedangkan menurut Bloom yang dikutip oleh Agus Suprijono, bahwa hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
 

Sedangkan menurut Sudijarto yang di kutip oleh Nyayu Khadijah, bahwa hasil belajar adalah tingkat pernyataan yang dicapai oleh siswa dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Karenanya, hasil belajar siswa mencakup tiga aspek, yaitu: aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah pemprosesan dari berbagai masukan yang berupa suatu informasi dalam pembelajaran.
3. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Departemen Agama yang dikutip oleh Nazarudin Rahman, bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan. 

Pendidikan Agama Islam yang pada hakikatnya merupakan sebuah proses itu, dalam pengembangannya juga dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun perguruan tinggi. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dapat dimaknai dalam dua pengertian, yaitu:

1. Sebagai sebuah proses penanaman ajaran Agama Islam,

2. Sebagai bahan kajian yang menjadi materi dari proses penanaman/ pendidikan itu sendiri.

Dari pengertian tersebut, dapat dikemukakan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, menurut Muhaimin yang dikutip oleh Nazarudin Rahman, yaitu sebagai berikut:

a. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendap dicapai.

b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti ada yang dibimbing, diajari dan dilatih dalam peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam.

c. Pendidik atau guru Pendidikan Agama Islam yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam.

d. Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam peserta didik, disamping untuk membentuk keshalehan (kualitas pribadi) juga sekaligus untuk membentuk keshalehan sosial. Dalam arti, kualitas atau keshalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya (bermasyarakat), baik yang sesama muslim maupun non muslim sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah wathaniyah) dan bahkan ukhuwah insaniyah.
 

Dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk menyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam sehingga dapat membentuk kepribadian yang baik kepada sesama manusia.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan serta dapat diamati. Kedudukan definisi operasional dalam suatu penelitian sangat penting karena dengan adanya definisi akan mempermudah para pembaca dan penulisan itu sendiri dalam memberikan gambaran atau batasan tentang pembahasan dari masing-masing variabel.
Hasil belajar merupakan alat ukur dari kemampuan seorang setelah mengalami suatu proses belajar. Hasil belajar dapat juga dikatakan sebagai produk akhir yang dihasilkan setelah mengalami proses belajar yang dapat dinyatakan dengan angka, huruf atau kata-kata lainnya. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar setelah penerapan metode Modeling The Way. 
Pembelajaran metode Modeling The Way adalah suatu bentuk belajar kelompok dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil, dan setiap anggota dalam kelompok mempraktekkan materi yang telah diajarkan.
H. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua variabel pokok, yaitu metode pembelajaran Modeling The Way sebagai variabel X dan hasil belajar siswa sebagai variabel Y.
Sebagaimana tergambar berikut ini:

Tabel 1.
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[image: image65.wmf]X




I. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah :

Ha : Ada perbedaan hasil belajar siswa  pada kelas eksperiman yang menggunakan metode pembelajaran Modeling The Way dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMAN 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang.

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa  pada kelas eksperiman yang menggunakan metode pembelajaran Modeling The Way dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMAN 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang.
J. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment  (perlakuan tertentu).

Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan disini adalah penelitian yang melakukan perbandingan antara kelas yang menggunakan metode Modeling The Way untuk meningkatkan hasil belajar (eksperimen) dan kelompok yang tidak menggunakan metode Modeling The Way dalam meningkatkan hasil belajar siswa (kontrol).

2. Desain Penelitian

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Experimental Design dalam bentuk Nonequivalent Control Group Design. Dalam desain ini dibentuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak terpilih secara random.

Gambar 1.
Nonequivalent Control Group Design

Bentuk perlakuan terhadap kelompok eksperimen adalah siswa diberi perlakuan (diajar) dengan menggunakan metode pembelajaran Modeling The Way. Sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan dan menggunakan metode konvensional. Selain melihat peningkatan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada saat pre test dan post test di kelas eksperimen dan kontrol dalam penelitian ini, peneliti juga ingin melihat perbedaan hasil post tes di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapatkan perlakuan. 
3. Jenis Data dan Sumber Data

a. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa data yang menunjukkan angka atau jumlah seperti hasil pre-test dan post-test setelah proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung. 

b. Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber data primer dan data sekunder. Sumber data primer berupa data yang dihimpun dari siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian. Sedangkan sumber data sekunder berupa data yang diperoleh dari buku-buku, dokumentasi dari pihak sekolah. 
4. Prosedur Penelitian

Penelitian ini bermaksud ingin mengungkap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan kondisi proses berlangsungnya pembelajaran secara objektif. Penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan ekperimen, serta pengolahan data.
a. Persiapan

Persiapan penelitian yang dilakukan meliputi pengurusan izin penelitian dan konsolidasi dengan kepala SMAN 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang.

1) Pengurusan Izin Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil subjek dari SMAN 3 Tebing Tinggi. Pengurusan izin penelitian dimulai dengan mengajukan permohonan izin penelitian ke bagian akademik fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Fatah Palembang.

2) Konsolidasi dengan Kepala SMAN 3 Tebing Tinggi

Berdasarkan surat permohonan izin penelitian dari program sarjana IAIN Raden Fatah Palembang. Maka diadakan konsolidasi dengan kepala SMAN 3 Tebing Tinggi untuk mendapatkan kesepakatan dan persetujuan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian.
b. Seleksi Obyek Penelitian

Seleksi dilaksanakan sebelum pelaksanaan eksperimen dengan menggunakan test terhadap materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah dipelajari oleh para siswa. Pelaksanaan tes dilakukan di ruang kelas masing-masing siswa kelas XI IPA 2 dan XI IPS 2. Pelaksanaan tes ini untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan untuk menentukan objek penelitian.
c. Pelaksanaan Eksperimen

Penelitian ini merupakan penelitian jenis True Experimental Design, dengan bentuk Pretest-Postest Control Group Design, karena sampel yang digunakan untuk ekperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu. Penelitian akan dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan, prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan penyelesaian. Berikut adalah penjelasan tentang tahapan-tahapan prosedur penelitian yang dilakukan:
Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Tahap Persiapan
1) Menentukan sampel yang akan diteliti untuk menentukan kelas eksperimen.
2) Menyiapkan metode pembelajaran Modeling The Way, dengan materi pengurusan jenazah.
3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta mempersiapkan sumber belajar untuk melaksanakan proses pembelajaran.
4) Membuat instrumen penelitian.
5) Menguji validitas instrumen penelitian.
b. Tahap Pelaksanaan
1) Memberikan pretest pada kelas eksperimen, hasil tes awal (pretest)   digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik sebelum diberi perlakuan (treatment).
2) Melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Modeling The Way pada  kelas eksperimen.
3) Memberikan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen untuk mengukur peningkatan kemampuan hasil belajar peserta didik setelah diberi perlakuan.
c. Tahap Penyelesaian

1) Menganalisis data penelitian yang telah dikumpulkan pada saat penelitian.
2) Menyimpulakan hasil penelitian.
3) Pengolahan dan Analisis Data
Pada tahap pengolahan dan analisis data dilakukan pemeriksaan kembali semua data yang telah terkumpul, pemberian skor jawaban subjek terhadap tes hasil. Kemudian dilakukan uji validitas dan reabilitas. Kemudian menganalisis data, yaitu dengan cara menguji normalitas, homogenitas, dan menguji hipotesis (uji T-tes).
5. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olen peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
 Adapun populasi yang akan diselidiki dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI SMAN 3 Tebing Tinggi:

Tabel 2. 
Populasi
	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	XI IPA. 1
	32

	2
	XI IPA. 2
	30

	3
	XI IPS. 1
	30

	4
	XI IPS. 2
	30

	5
	XI IPS. 3
	30

	JUMLAH
	152


Sumber: SMAN 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
 Untuk menentukan beberapa sampel yang akan diambil, maka peneliti menggunakan teknik Cluster Sampling (sampling area). Cluster Sampling digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data yang luas. 

Gambar 2.
Teknik Cluster Random Sampling
[image: image1.png]



Untuk memilih sampel dengan menggunakan teknik Cluster Sampling, peneliti melakukan dengan menentukan  sampel area yang dalam hal ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 Tebing Tinggi yang terdiri dari 5 kelas populasi yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1, XI IPS 2 dan XI IPS 3 maka dipilih secara random, kelas yang menjadi sampel daerah yaitu kelas XI IPA 2 dan XI IPS 2.
Tabel 3.
Sampel
	No
	Kelas
	Jumlah
	Jumlah

	
	
	Siswa
	Siswi
	

	1
	XI IPA.2
	15
	15
	30

	2
	XI IPS.2
	14
	16
	30


Sumber: SMAN 3 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang
Dari dua kelas diatas, selanjutnya ditentukan kelas eksperimen yaitu kelas XI IPS 2 dengan pertimbangan bahwasannya kelas tersebut dalam proses pembelajarannya kurang aktif sehingga hasil belajarnya kurang maksimal, maka dari itu di jadikan sebagai kelas eksperimen.

Adapun kelas kontrol ditentukan kelas XI IPA 2 dengan pertimbangan bahwasaannya kelas tersebut dalam proses pembelajarannya aktif sehingga hasil belajarnya maksimal dalam artian memenuhi kriteria ketuntasan dalam belajar. 
6. Teknik Pengumpulan Data

a. Tes

Maksudnya penulis menyebarkan sejumlah butir soal yang diajukan kepada siswa untuk mengukur berapa kesiapan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diajukan kepada mereka.
b. Observasi

Cara ini diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data tentang kondisi sekolah, proses penerapan metode pembelajaran Modeling The Way pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 3 Tebing Tinggi.
c. Dokumentasi

Maksudnya penulis mengadakan pemeriksaan dan mengumpulkan data-data berupa arsip-arsip pada sekolah SMAN 3 Tebing Tinggi.
7. Teknik Analisis Data

a. Analisis Perangkat Tes
1) Uji Validitas

Tes disebut valid apabila tes tesebut benar-benar dapat mengungkapkan aspek yang diselidiki secara tepat, dengan kata lain harus memiliki tingkat ketepatan yang tinggi dalam mengungkap aspek-aspek yang hendak diukur. Untuk menghitung koefisien validitas dapat digunakan rumus teknik korelasi Point Biserial sebagai berikut:
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Dimana: 
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= Koefisien korelasi

                [image: image5.png]


      = Jumlah skor item
                [image: image6.png]


       = Jumlah skor total (seluruh item)
                [image: image7.png]SD,



     = Standar Deviasi 
              p       = Butir item yang menjawab benar

              q       = Butir item yang menjawab salah
Distribusi (Tabel t) untuk α = 0,05 dan derajad kebebasan (dk = n – 2)

Kaidah keputusan: Jika thitung ˃ ttabel  berarti valid, sebaliknya


Jika thitung ˂ ttabel berarti tidak valid
2) Uji Reliabilitas 
Dilakukan untuk mengetahui keterpercayaan, konsistensi, kestabilan alat ukur yang digunakan. Reliabilitas merupakan penyongkong validitas, sebuah alat ukur yang valid maka ia akan selalu reliable. Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Rumus Spearman-Brown Model Gasal Genap yaitu:
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Dimana: 
[image: image11.png]Ty



= Koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan

               [image: image12.png]s



= Koefisien korelasi product moment antara belahan belahan I dengan belahan II dari tes tersebut
1 &2= Bilangan konstan
Langkah-langkah uji reliabilitas tes adalah sebagai berikut:
1. Menjumlahkan skor-skor dari butir-butir item  bagian awal dimiliki oleh masing-masing peserta didik.
2. Menjumlahkan skor-skor dari butir-butir item bagian akhir yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik.
3. Menghitung koefisien korelasi “r” product moment dengan rumus:
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4. Mencari koefisien reliabilitas tes  dengan rumus:
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5.  Memberikan interpretasi terhadap [image: image19.png]


 dengan rtabel
Kaidah keputusan : Jika r11> rtabel berarti reliabel,





       Jika r11< rtabel berarti tidak reliable.

b. Uji Persyaratan Analisis Data 
1. Uji Normalitas 


Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan di olah terdistribusi normal atau tidak, sebab uji statistik parametris baru bisa digunakan apabila data terdistribusi nol. Uji normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan metode chi-kuadrat yaitu :
a. Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat. Hal ini sesuai dengan bidang yang ada pada kurva normal baku.


K = 1 + 3.3 log n
b. Menghitung rentang data   


     Rank = Skor terbesar – Skor terkecil
c. Menghitung panjang kelas


Panjang kelas = Rank : Jumlah kelas

d. Membuat tabulasi dengan tabel penolong
e. Menghitung nilai rata-rata dari masing-masing kelompok data (mean)
f. Menghitung standar deviasi 
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Keterangan :

S
= Simpangan baku/standar deviasi

xi
= Tanda kelas interval

f
= Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas interval

n
= Banyak sampel

g. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara:
1. Menentukan batas kelas

2. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:

[image: image22.png]_ Batas Kelas —




3. Mencari luas 0-Z dari tabel Kurve Normal dari 0-Z dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas.
4. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0-Z.
5. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden (n).
6. Mencari chi-kuadrat hitung (X² hitung)
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7. Membandingkan [image: image24.png]


 dengan [image: image25.png]“Tabel




Kaidah keputusan: Jika [image: image26.png]


 ≥ [image: image27.png]“Tabel



 berarti distribusi tidak data normal

Jika [image: image28.png]


 ≤ [image: image29.png]“Tabel



 berarti data berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini dilakukan apabila peneliti akan membuat generalisasi hasil penelitian dan untuk membuktikan kesamaan varian kelompok. Dalam uji homogenitas ini peneliti menggunakan uji F (Fisher) yaitu sebagai berikut: 
a. Tentukan taraf signifikan (α) untuk menguji hipotesis:

[image: image31.png]


 (varian 1 sama dengan varians 2 atau homogen)
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 (varian 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen)

Dengan kriteria pengujian:

· Terima [image: image35.png]


jika [image: image36.png]Fritung < Feabet




· Tolak [image: image38.png]


jika [image: image39.png]Fritung = Feabat




b. Menghitung varian tiap kelompok data

c. Tentukan nilai [image: image41.png]Fritung



, yaitu:
            [image: image42.png]varian terbesar

F, = Jarianterbesar
hitung " oian terkecil




d. Tentukan nilai Ftabel untuk taraf signifikan α,dk1= dk pembilang=n-1, dan dk2-dk penyebut=n-1 

3. Uji Hipotesis (T-tes)

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat ada atau tidak perbedaan metode pembelajaran Modeling The Way dan metode Konvensional terhadap hasil belajar siswa pada mata  pelajaran pendidikan agama Islam dengan keriteria pengujian sebagai berikut:
Ho : [image: image44.png]My



 =  [image: image46.png]


 : Tidak ada perbedaan metode pembelajaran Modeling The Way dengan metode Konvensional terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Tebing Tinggi.
(thitung  ≤  ttabel)
Ha : [image: image48.png]My



 ≠ [image: image50.png]


 : Ada perbedaan metode pembelajaran Modeling The Way dengan metode Konvensional terhadap hasil belajar peserta didik  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Tebing Tinggi.
 (thitung  ≥  ttabel)
Atas dasar pertimbangan tersebut, maka peneliti menggunakan, uji t dengan rumus berikut :
                                       


                      [image: image51.png]


     
Keterangan :
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 = varians peserta didik kelompok eksperimen
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 = varians peserta didik kelompok kontrol
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 = sampel kelompok eksperimen 
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 = sampel kelompok kontrol

[image: image61.png]


 = nilai rata-rata ulangan harian peserta didik kelompok eksperimen

[image: image63.png]


 = nilai rata-rata ulangan harian peserta didik kelompok kontrol
      
Selanjutnya harga t hasil perhitungan t hitung dibandingkan dengan t tabel menggunakan uji dua pihak pada dk = n1 + n2 – 2 dan taraf signifikansi (α) = 5%. Adapun ketentuannya sebagai berikut:
Jika thitung  ≤ ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak dan

Jika thitung  ≥ ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
K. Sistematika Pembahasan
Bab 1 pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis penelitian, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II landasan teori, bab ini memaparkan aspek-aspek teoritis tentang, pengertian metode pembelajaran Modeling The Way, kekurangan dan kelebihan metode pembelajaran Modeling The Way, pengertian hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, pengertian Pendidikan Agama Islam, fungsi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Bab III kondisi obyektif penelitian, bab ini membahas tinjauan umum tentang SMAN 3 Tebing Tinggi yang meliputi sejarah SMAN 3 Tebing Tinggi, letak geografis, visi misi dan tujuan, keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana serta muatan kurikulum.

Bab IV penerapan metode pembelajaran Modeling The Way, bab ini menyajikan hasil penelitian berupa perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran Modeling The Way dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional di Kelas XI SMAN 3 Tebing Tinggi.

Bab V penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran penulis tentang hasil penelitian ini.
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